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Keberadaan Rawa Jombor dalam kondisi terancam dikarenakan sedimentasi dan 
pencemaran air. Untuk melindungi Rawa Jombor maka diperlukan suatu strategi 
konservasi untuk pengelolaan berkelanjutan Rawa Jombor. Tidak hanya pada 
penanganan konservasi/ pengelolaan di Rawa Jombor tetapi juga pengendalian erosi 
dan sedimentasi serta transport pencemaran ke badan air danau dari bagian hulu 
sebagai satu kesatuan Daerah Aliran Sungai (DAS). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dinamika perubahan penggunaan lahan di Daetah Tangkapan Air Rawa 
Jombor, menganalisis penurunan kualitas lingkungan dari erosi sedimentasi, kualitas 
perairan yang dilihat dari parameter fisika, kimia, biologi dan persepsi masyarakat, serta 
pengembangan strategi kebijakan konservasi untuk pengelolaan Rawa Jombor. Metode 
yang digunakan crosstab, Shift share analysis, model USLE dan model Sediment 
Delivery Ratio, Indeks STORET, status trofik Kepmen LH No.28 Tahun 2009 dan Analisa 
Hierarki Proses (AHP). Hasil analisis shift share menunjukkan laju peningkatan lahan 
pemukiman DTA Rawa Jombor pada periode 1994-2014 sebesar 7,6% dan laju 
pengurangan pertanian sebesar 4,8%. Total erosi di ketiga DAS di DTA  Rawa Jombor 
setiap sepuluh tahun selalu terjadi peningkatan di mana pada 2014 menjadi 30.007,63 
ton / tahun. Erosi total pada ketiga DAS yang merupakan DTA untuk Rawa Jombor setiap 
sepuluh tahun selalu mengalami kenaikan dimana pada tahun 2014 erosi total menjadi 
30.007,63 ton/tahun. Perkiraan hasil sedimen pada DAS Kali Danguran Bajing adalah 
sebesar 3.996,94 ton/tahun, pada DAS Kali Gebyok sebesar 2.621,70 ton/tahun, 
sedangkan DAS Kali Jayan sebesar  1.812,37 ton/tahun. Status mutu kualitas perairan 
rawa jombor adalah tercemar berat, begitu pula dengan status trofik Rawa Jombor 
termasuk dalam kategori hipereutrof atau kandungan unsur haranya sangat tinggi 
dengan status tercemar berat. Persepsi masyarakat terhadap kualitas perairan Rawa 
Jombor belum bisa menggambarkan kondisi sebenarnya. Strategi konservasi Rawa 
Jombor harus menitikberatkan pada aspek lingkungan. Alternatif program prioritas untuk 
pengelolaan Rawa Jombor adalah (1) program penataan regulasi mencakup kegiatan 
inventarisasi dan evaluasi regulasi pengelolaan Rawa Jombor; pengembangan regulasi, 
sosialisasi dan implementasi regulasi tersebut, (2) program penataan RTRW, pertama 
adalah penataan ruang kawasan Rawa Jombor (badan air dan sempadan), kedua adalah 
tata guna lahan dalam DTA Rawa Jombor; (3) progam peningkatan peran masyarakat 
dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat Desa Krakitan dalam pengambilan 
keputusan; (4) program Prioritas Pertanian Ramah Lingkungan; dan (5) program Prioritas 
Penataan dalam Pemanfaatan Sumber Daya Air. 
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The existence of Rawa Jombor under threat due to sedimentation and water pollution. In 
order to protect Rawa Jombor, it requires a conservation strategy for the sustainable 
management of Rawa Jombor. Management Rawa Jombor is not only the water bodies 
but also controling water erosion, sedimentation and transport of water pollution from 
water bodies at the upstream as a whole watershed. This research aims for determining 
the dynamics of land use change in the Rawa Jombor catchment area, analyzing 
environmental damage from erosion and sedimentation, water quality with parameters of 
physics, chemistry, biology and public perception, and the strategies development for the 
management of conservation policies Rawa Jombor. The method used crosstab, Shift 
share analysis, USLE model and Sediment Delivery Ratio (SDR) model, STORET index, 
status trophic from Kepmen LH No. 28  (2009) and Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Shift share analysis show that  there was a trend of increasing residential land Rawa 
Jombor catchment area in the period 1994-2014 by 7.6% and decreasing of 4.8% 
agriculture. The total erosion in the three watersheds in Rawa Jombor catchment area 
every ten years is always increase which in 2014 became 30007.63 tonnes / year. 
Estimation of sediment in the Kali Danguran Bajing watershed is  3996.94 tons / year, the 
Kali Gebyok watershed of 2621.70 tons / year, while the Kali Jayan watershed 1812.37 
tons / year.  The  water quality status of Rawa Jombor is heavily polluted, particulary 
hypereutroph. The public perception of water quality Rawa Jombor can not describe the 
actual condition. Rawa Jombor conservation strategy should focus on environmental 
aspects. Alternative programs for management priorities Rawa Jombor (1) regulatory 
arrangement includes an inventory and evaluation activities Rawa Jombor management 
regulations; regulatory development, dissemination and implementation of these 
regulations, (2) spatial planning, the first is the space Rawa Jombor (water bodies and 
boundaries) , the second is land use in the Rawa Jombor catchment area; (3) increasing 
community participation by Krakitan village community development in decision-making; 
(4) ecofriendly farming; and (5)  Water resources utilization regulation. 
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